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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pembiayaan program 

pendidikan sebagai feedback dalam mengembangkan program layanan berkualitas 

berkelanjutan dengan menggunakan pendekatan manajemen mutu. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitas berbasis prinsip continuous improvement dari W. 

Edwards Deming serta konsep total quality management (TQM) dalam pendidikan. 

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi 

kasus ganda pada SMK Negeri 1 Probolinggo dan Pondok Pesantren Al-Mashduqiah 

Kraksaan yang memiliki program pembiayaan terstruktur dan terdokumentasi dengan 

baik. Penelitian dilaksanakan pada periode April hingga September 2026 dengan 

melibatkan empat belas informan yang terdiri dari pimpinan, kepala sekolah, bendahara, 

kepala unit kerja, serta pihak terkait lainnya yang terlibat langsung dalam perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembiayaan program pendidikan. Teknik pengumpulan data 

melalui wawancara semi terstruktur mendalam, observasi non partisipan, dan studi 

dokumentasi meliputi Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Sekolah, laporan 

keuangan, serta dokumen evaluasi program. Analisis data mengacu pada model Miles, 

Huberman dan Saldana melalui kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan serta verifikasi. Keabsahan data diuji melalui kredibilitas dengan triangulasi 

sumber dan teknik serta member check, transferabilitas, dependabilitas, dan 

konfirmabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pembiayaan 

pendidikan tampak pada indikator terimplementasinya perencanaan terintegrasi pada 

program dan pembiayaan, pembiayaan sebagai komponen strategis peningkatan kualitas 

layanan, komparasi pembiayaan berbasis kinerja atau hasil, pengawasan dan evaluasi 

berbasis indikator prioritas program dan mutu, serta pemanfaatan hasil evaluasi sebagai 

feedback. Selain itu hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem umpan balik dari 

evaluasi pembiayaan berperan penting dalam pengembangan program layanan yang 

berkelanjutan. Pembiayaan yang efektif tidak hanya tampak pada efisiensi namun 

menjadi instrumen strategis dalam menentukan peningkatan kualitas layanan pendidikan 

yang berkelanjutan. Penelitian ini mengusulkan model konseptual awal Education 

Financing Feedback Model sebagai siklus pembelajaran organisasi yang 

menghubungkan evaluasi pembiayaan dengan pengembangan layanan. 

Kata kunci: Efektivitas Pembiayaan Pendidikan, Model Feedback, Pengembangan 

Layanan. 

 

Vol. 5 No. 2 Edisi Oktober 

2026 

mailto:mohrifaiahmad@unuja.ac.id


557 | IHTIROM:Jurnal Manajemen Pendidikan Islam  
 

 

Abstract: This study aims to analyze the effectiveness of educational program financing 

as feedback in developing sustainable quality service programs using a quality 

management approach. The approach employed is a quality-based approach grounded 

in the principle of continuous improvement by W. Edwards Deming and the concept of 

Total Quality Management (TQM) in education. The method used is a descriptive 

qualitative approach with a dual case study design at SMK Negeri 1 Probolinggo and 

Al-Mashduqiah Islamic Boarding School Kraksaan, both of which have a well-

structured and well-documented financing program. The research was conducted from 

April to September 2026 involving fourteen informants consisting of leaders, school 

principals, treasurers, heads of work units, and other relevant parties directly involved 

in the planning, implementation, and evaluation of educational program financing. Data 

collection techniques included in-depth semi-structured interviews, non-participant 

observation, and documentation study covering the School Revenue and Expenditure 

Budget Plan, financial reports, and program evaluation documents. Data analysis refers 

to the Miles, Huberman, and Saldana model through data condensation, data display, 

and conclusion drawing and verification. The trustworthiness of the data was tested 

through credibility with source and technique triangulation and member checking, 

transferability, dependability, and confirmability. The results show that the effectiveness 

of educational financing is evident in indicators of the implementation of integrated 

planning in programs and financing, financing as a strategic component for improving 

service quality, performance-based or outcome-based financing comparison, 

supervision and evaluation based on priority indicators of programs and quality, and 

utilization of evaluation results as feedback. Furthermore, the findings indicate that the 

feedback system from financing evaluation plays a crucial role in the development of 

sustainable service programs. Effective financing is not only reflected in efficiency but 

also serves as a strategic instrument in determining the improvement of sustainable 

quality educational services. This study proposes an initial conceptual model of the 

Education Financing Feedback Model as an organizational learning cycle that connects 

financing evaluation with service development. 

Keywords: Effectiveness of Educational Financing, Feedback Model, Service 

Development 

 

PENDAHULUAN 

Pembiayaan pendidikan merupakan salah satu komponen strategis dalam 

penyelenggaraan layanan pendidikan yang berkualitas. Ketersediaan dana yang 

memadai tidak hanya berfungsi sebagai penunjang operasional, tetapi juga menjadi 

faktor penentu dalam mewujudkan peningkatan mutu layanan, baik dari aspek proses 

pembelajaran, sarana prasarana, maupun kompetensi sumber daya manusia 

(Ma’Nuna & Abdurrahman, 2024).  

Dalam perspektif manajemen mutu, pembiayaan pendidikan seharusnya tidak 

hanya dipahami sebagai aktivitas administratif, melainkan sebagai instrumen 
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strategis yang mampu memberikan umpan balik (feedback) bagi pengembangan 

program layanan pendidikan yang berkelanjutan (Rifa’i, 2022). Pendekatan kualitas 

seperti Total Quality Management (TQM) yang menekankan urgensi evaluasi 

berkelanjutan, termasuk dalam pengelolaan pembiayaan, menjadi relevan untuk 

diterapkan (Baharun et al., 2021). 

Namun demikian, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai persoalan 

terkait efektivitas pembiayaan pendidikan yang dilakukan oleh pengelola sekolah. 

Secara empiris banyak yang memiliki keterbatasan kompetensi dalam pengelolaan 

dana, baik dari segi perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi (Abidin, 2017). 

Ketidaktepatan alokasi anggaran seringkali menyebabkan program pendidikan tidak 

berjalan optimal, bahkan tidak memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

kualitas layanan secara berkelanjutan. Rendahnya transparansi dan akuntabilitas juga 

menjadi isu yang kerap muncul, yang pada akhirnya berdampak pada menurunnya 

kepercayaan masyarakat terhadap sekolah (Kemendikbud, 2019).  

Di sisi lain, evaluasi pembiayaan sering kali belum dimanfaatkan secara 

berkala sebagai dasar dalam pengambilan keputusan guna pengembangan program, 

sehingga potensi pembiayaan tidak berfungsi sebagai feedback dalam perencanaan 

yang lebih ideal (Rifa’i, Diana, Saad, & ..., 2021). 

Di samping permasalahan empiris tersebut, terdapat pula kesenjangan 

penelitian yang menunjukkan bahwa kajian mengenai pembiayaan pendidikan selama 

ini lebih banyak berfokus pada aspek efisiensi, sumber dana, dan pengelolaan 

anggaran secara umum (Ulfa et al., 2020). Studi-studi yang mengaitkan secara 

langsung antara efektivitas pembiayaan dengan mekanisme umpan balik dalam 

pengembangan program layanan pendidikan berbasis kualitas masih relatif terbatas. 

Beberapa penelitian memang telah membahas manajemen pembiayaan atau mutu 

layanan pendidikan secara terpisah, namun belum banyak yang mengintegrasikan 

keduanya dalam satu kerangka analisis yang komprehensif (Fattah & Gautama, 

2017).  

Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji lebih dalam 

bagaimana efektivitas pembiayaan dapat dimanfaatkan sebagai instrumen evaluatif 

dan strategis dalam meningkatkan kualitas layanan pendidikan secara berkelanjutan 

dan berdampak pada efisiensi pembiayaan di masa yang akan datang. 
Beberapa penelitian tentang efektivitas pembiayaan telah banyak dibahas, di 

antaranya adalah oleh Putri Amanati, Adinda Siti Mukhlisa, Yayat Suharyat (2024) 

yang menyatakan bahwa mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh efektivitas 

pengelolaan pembiayaan, sehingga diperlukan pengembangan indikator efektivitas 

pembiayaan berbasis outcome layanan (Amanati et al., 2024). Pengelolaan 

pembiayaan menjadi salah satu faktor utama peningkatan mutu lembaga pendidikan, 
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sehingga efektivitas pembiayaan harus diukur melalui pencapaian mutu, yaitu dengan 

cara megintegrasikan Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS) dengan 

indikator mutu pendidikan (Mafazi & Ahmad, 2024). Pembiayaan yang terencana 

dapat meningkatkan kualitas fasilitas, kompetensi guru, kualitas dan kuantitas media 

belajar, dan kualitas pembelajaran, sehingga evaluasi anggaran secara berkala dan 

berbasis kebutuhan menjadi faktor penting (Suherman et al., 2025). Selanjutnya hasil 

penelitian oleh Ma’nuna dan Abdurrahman yang menerangkan bahwa pembiayaan 

menjadi instrumen penting dalam peningkatan layanan pendidikan (Ma’Nuna & 

Abdurrahman, 2024). Hal yang menjadi novelti dalam penelitian ini adalah model 

feedback berbasis pembiayaan efektif yang perlu diimplementasikan dalam 

perencanaan selanjutnya sehingga berimplikasi terhadapa peningkatan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 

Setiap lembaga pendidikan memiliki tujuan yang sama yaitu memberikan 

layanan pendidikan yang berkualitas kepada penggunanya. Guna mencapainya 

berbagai program pendidikan disusun dan dilaksanakan dengan dukungan 

pembiayaan yang memadai (Ekowati et al., 2019). Namun demikian, tersedianya dan 

besarnya anggaran tidak selalu menjamin keberhasilan program apabila pembiayaan 

belum dikelola secara efektif dan berbasis rencana strategis sekolah (Hamida, 2014). 

Efektivitas pembiayaan tidak hanya diukur dari tingkat serapan anggaran, tetapi 

sejauh mana ia mampu mendukung ketercapaian target program yang berimplikasi 

terhadap peningkatan mutu layanan pada semua komponen manajemen pendidikan 

secara berkelanjutan. Konsepnya adalah dengan pengeluaran biaya seharusnya 

layanan meningkat kualitasnya dan berdampak dari masa ke masa (Fox, 2013). 

Dalam perspektif manajemen modern, evaluasi terhadap efektivitas 

pembiayaan tidak berhenti pada pelaporan penggunaan anggaran (Ryan, 2015). Hasil 

evaluasi tersebut seharusnya menjadi feedback yang digunakan oleh pimpinan 

sekolah guna memperbaiki dan menyempurnakan perencanaan efektif, 

penyempurnaan program, inovasi layanan, serta pengambilan keputusan pada periode 

berikutnya (Iyer, 2018). Dengan demikian, efektivitas pembiayaan menjadi bagian 

dari siklus continuous quality improvement (Mentesogullari, 2023). 

Berangkat dari kerangka pemikiran tersebut, penelitian ini berupaya 

memahami secara mendalam bagaimana efektivitas pembiayaan program pendidikan 

dievaluasi, bagaimana hasil evaluasi dimanfaatkan sebagai feedback, serta 

bagaimana feedback tersebut digunakan dalam pengembangan program layanan 

pendidikan yang berkualitas, dengan ilustrasi kerangka pemikiran indikator 

pembiayaan pendidikan yang efektif sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Efektifitas Pembiayaan Program Pendidikan  sebagai Feedback 

Pengembangan Layanan Berkualitas 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk 

dilakukan guna mengisi kesenjangan empiris dan teoretis yang ada. Penelitian ini 

berupaya menganalisis efektivitas pembiayaan program pendidikan serta perannya 

sebagai feedback dalam pengembangan program layanan pendidikan yang 

berkualitas. Dengan pendekatan manajemen mutu, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi konseptual maupun praktis dalam pengelolaan pembiayaan 

pendidikan yang lebih efektif, transparan, dan berorientasi pada peningkatan kualitas 

layanan secara berkelanjutan 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif (Ahyar et al., 2020). Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara 

mendalam fenomena efektivitas pembiayaan program pendidikan serta fungsinya 

sebagai feedback pengembangan layanan pendidikan yang berkualitas. Penelitian ini 

menggunakan desain studi kasus ganda pada dua lembaga yang berbeda dengan 

karakteristik tata kelola yang bervariasi yaitu SMK Negeri 1 Probolinggo sebagai 

representasi sekolah kejuruan negeri di bawah Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 

dan Pondok Pesantren Al-Mashduqiah Kraksaan sebagai representasi lembaga 

berbasis yayasan pesantren.  

Pemilihan dua lembaga tersebut dilakukan secara purposive dengan prinsip 

variasi maksimum untuk memperoleh kekayaan data lintas konteks. SMK Negeri 1 

Probolinggo memiliki sumber dana utama BOS Pusat dan BOPD Provinsi dengan 

regulasi Permendikbud tentang RKAS dan Juknis BOS serta mekanisme audit 

Inspektorat dan BPK. Sementara Pondok Pesantren Al-Mashduqiah memiliki sumber 

dana SPP santri, dana yayasan, donasi wali santri, dan usaha pesantren dengan 

regulasi internal perkamen yayasan dan kebijakan mudir serta audit internal yayasan. 

Perbedaan tata kelola tersebut menjadi kekuatan untuk melihat bagaimana 

mekanisme feedback bekerja dalam konteks yang berbeda. 

Unit analisis dalam penelitian ini terdiri dari lembaga sebagai kasus utama dan 

program kerja tahunan yang didanai sebagai embedded unit. Analisis dilakukan 

secara berjenjang diawali dengan analisis within case untuk menggambarkan praktik 
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secara mendalam pada masing-masing lembaga kemudian dilanjutkan dengan cross 

case synthesis untuk menemukan pola persamaan, perbedaan, dan pembelajaran lintas 

kasus (Yin, 2018, Stake, 2006). 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Probolinggo dan Pondok Pesantren 

Al-Mashduqiah Kraksaan Kabupaten Probolinggo pada periode Maret hingga 

September 2026. Jumlah informan sebanyak empat belas orang dengan komposisi 

tujuh orang pada masing-masing kasus yang meliputi pimpinan, kepala sekolah, 

bendahara, kepala unit kerja, serta pihak terkait lainnya yang terlibat langsung dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembiayaan program pendidikan (Arikunto, 

2010). Kriteria purposive meliputi terlibat langsung dalam penyusunan rencana 

strategis, rencana kerja tahunan, dan rencana kerja anggaran minimal dua tahun 

terakhir, memiliki kewenangan dalam keputusan alokasi atau evaluasi, serta bersedia 

mengikuti proses wawancara dan member check. Penamaan informan menggunakan 

kode untuk menjaga kerahasiaan. 

Teknik pengumpulan data penelitian dikumpulkan melalui beberapa teknik 

yaitu wawancara semi terstruktur mendalam untuk menggali informasi terkait 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembiayaan program pendidikan dengan 

durasi empat puluh lima hingga tujuh puluh lima menit yang direkam dan ditranskrip 

verbatim, observasi non partisipan untuk mengamati secara langsung praktik 

pengelolaan pembiayaan serta implementasi program layanan pendidikan pada rapat 

kerja tahunan, rapat evaluasi mingguan, dan rapat evaluasi triwulanan, dan studi 

dokumentasi meliputi analisis dokumen seperti Rencana Strategis, Rencana Kerja 

Tahunan, Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RAPBS), Rencana Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Pesantren, laporan realisasi anggaran, serta dokumen 

evaluasi program dan berita acara rapat evaluasi. Penggunaan berbagai teknik ini 

bertujuan untuk meningkatkan validitas data melalui triangulasi sumber dan metode 

(Zuchri Abdussamad, 2021).  

Dokumen yang benar-benar ditelaah meliputi Renstra dua ribu dua puluh 

hingga dua ribu dua puluh lima, RKT dan RKAS atau RAPBS tahun anggaran dua 

ribu dua puluh empat dua ribu dua puluh lima dan dua ribu dua puluh lima dua ribu 

dua puluh enam, laporan realisasi triwulanan dan semesteran, serta notulen rapat 

kerja dan evaluasi. 

Teknik Analisis data secara interaktif dan berkelanjutan, mengacu pada 

model Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, yaitu kondensasi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan serta verifikasi (Huberman & Miles, 2002). 

Proses kondensasi dilakukan melalui open coding, axial coding, dan selective coding 

dengan bantuan perangkat lunak kualitatif untuk menjaga jejak audit. Keabsahan data 
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diuji melalui teknik kredibilitas yang dilakukan dengan triangulasi sumber dan teknik 

serta member check pada enam informan kunci, transferabilitas dengan memberikan 

deskripsi yang rinci mengenai konteks penelitian, dependabilitas melalui audit proses 

penelitian secara sistematis dengan logbook penelitian dan matriks analisis, dan 

konfirmabilitas dengan memastikan bahwa temuan penelitian didasarkan pada data 

yang objektif dan dapat ditelusuri (Nurfajriani et al., 2024). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Efektivitas pembiayaan program pendidikan pada dua lembaga pendidikan 

dalam penelitian ini tampak pada indikator pembiayaan yang efektif  

Untuk memahami konteks temuan, profil kedua kasus perlu dideskripsikan 

terlebih dahulu. SMK Negeri 1 Probolinggo merupakan sekolah kejuruan negeri di 

bawah Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur dengan sumber dana utama BOS 

Pusat dan BOPD Provinsi serta regulasi Permendikbud tentang RKAS dan Juknis 

BOS. Pada tahun dua ribu dua puluh lima lembaga ini mengelola tiga puluh delapan 

program dengan delapan program unggulan. Sementara Pondok Pesantren Al-

Mashduqiah merupakan pesantren salaf khalaf di bawah Yayasan Al-Mashduqiah 

dengan sumber dana SPP santri, dana yayasan, donasi wali santri, dan usaha 

pesantren. Pada tahun yang sama pesantren mengelola tiga puluh dua program yang 

terdiri dari program diniyah dan formal. Periode anggaran yang diteliti adalah tahun 

anggaran dua ribu dua puluh empat dua ribu dua puluh lima dan dua ribu dua puluh 

lima dua ribu dua puluh enam. Jumlah informan tujuh orang per lembaga dengan 

dokumen yang ditelaah sebelas dokumen pada kasus SMK dan sepuluh dokumen 

pada kasus pesantren.  

Lima indikator pembiayaan efektif dalam penelitian ini dikonstruksi secara 

induktif dari data lapangan melalui rantai bukti dari kutipan mentah menuju kode 

terbuka, kategori, dan tema kemudian dipetakan kembali pada kerangka Plan Do 

Check Act Deming untuk memastikan keterhubungan teoretis, adapun hasil penelitan 

secara detai sebagai berikut :  

 

Integrated Plan pada Program dan Pembiayaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pembiayaan program 

pendidikan tidak hanya dipahami sebagai kemampuan menyerap anggaran sesuai 

rencana kerja, tetapi juga sebagai kemampuan pembiayaan dalam menghasilkan 

perubahan nyata terhadap kualitas layanan pendidikan (Suryaman & Trisnawati, 

2025). Musyawarah kerja setiap awal tahun diimplementasikan dengan melibatkan 

pimpinan, wakil kepala sekolah, bendahara, kepala unit, guru, dan komite sekolah. 

Para manajer pada unit-unit kerja di sekolah berkewajiban mengajukan program 
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kerja tahunan yang merupakan pecahan dari rencana strategis lima tahun (Mardalena 

et al., 2025). 

Perencanaan terintegrasi dalam studi ini dimaknai sebagai keterhubungan 

dokumen perencanaan berjenjang mulai dari rencana strategis lima tahun, rencana 

kerja tahunan, hingga rencana kerja anggaran sekolah atau pesantren dengan 

indikator mutu dan mekanisme pengesahan berjenjang dari unit ke pimpinan hingga 

komite atau yayasan (Farhurohman, 2017). 

Program layanan pendidikan menjadi pedoman dalam menyusun estimasi 

pembiayaan (Susanto et al., 2025). Efektivitas tindakan ini dilakukan secara 

terintegrasi dalam perencanaan yang dilakukan pada setiap awal tahun. Musyawarah 

awal tahun dipimpin oleh pemimpin sekolah secara fokus dan terarah. Seluruh 

program pendidikan disusun dan dimusyawarahkan serta diputuskan melalui rapat 

kerja tahunan yang melibatkan wakil kepala sekolah, bendahara, kepala unit, guru, 

dan komite sekolah. Setiap estimasi biaya didasarkan pada program layanan 

pendidikan yang hendak dilakukan, fokus kepada target, indikator keberhasilan, serta 

mekanisme evaluasi (Effendi & Alpia, 2025). Sehingga dapat berimplikasi terhadap 

pengembangan penyusunan perencanaan ideal di masa yang akan datang. 

Perencanaan terintegrasi antara program dan pembiayaan tersebut kemudian 

dievaluasi melalui berbagai pertimbangan-pertimbangan berbasis analisis SWOT 

(Suriono et al., 2021). Kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh sekolah dijadikan 

sebagai pedoman guna memutuskan berapa prosentase ketercapaian target program 

dengan biaya yang tersedia di sekolah. Setelah ditemukan pedomannya dari aspek 

pendapatan dan pengeluaran, maka kemudian diputuskan prosentase ketercapaian 

target dalam waktu, dalam kurun 5 tahun ke depan (Basri et al., 2025). 

Pada kasus SMK, rencana strategis dijabarkan menjadi rencana kerja tahunan 

dimana setiap kepala program keahlian mengajukan program berbasis delapan 

Standar Nasional Pendidikan. Pada kasus pesantren, rencana strategis berbasis visi 

keagamaan dan kemandirian dijabarkan menjadi program diniyah dan formal yang 

diajukan oleh kepala unit kepada mudir kemudian dibahas di Dewan Masyayikh. 

Peran analisis SWOT dalam kedua kasus diposisikan sebagai pertimbangan kualitatif 

untuk menentukan prioritas bukan sebagai formula untuk menghitung persentase 

ketercapaian target secara otomatis. 

 Pembiayaan dijadikan sebagai pedoman dalam peningkatan mutu layanan, 

para kepala unit kerja menyusun estimasi anggaran yang akan digunakan berdasarkan 

program pendidikan yang akan dikerjakan berdasarkan visi sekolah dalam kurun 

waktu tertentu dan menyampaikannya dalam kegiatan FGD, kemudian dievaluasi 
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berdasarkan kemampuan sekolah dalam kaitannya dengan keuangan yang tersedia, 

sehingga selanjutnya diputuskan pencapaian target dalam waktu-waktu yang tersedia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Integrated Plan pada Program dan Pembiayaan 

Pembiayaan sebagai Komponen Strategis Peningkatan Kualitas Layanan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan di sekolah tidak hanya 

diposisikan sebagai instrumen administratif untuk memenuhi kebutuhan operasional, 

tetapi telah menjadi salah satu komponen strategis dalam meningkatkan mutu 

layanan pendidikan (Suryaman & Trisnawati, 2025). Pembiayaan diarahkan berbasis 

skala prioritas program, kebutuhan peserta didik, serta target peningkatan mutu 

layanan (Martin, 2005). Oleh sebab itu, keputusan pembiayaan yang diputuskan 

memiliki keterkaitan langsung dengan keberlangsungan dan kualitas program 

pendidikan yang diselenggarakan sekolah. 

Pemimpin lembaga menjelaskan bahwa anggaran tidak lagi dipandang 

sebagai tujuan administrasi, tetapi sebagai instrumen strategis untuk mencapai mutu 

layanan pendidikan(Harbes et al., 2024). Proses pengeluaran dana dipastikan 

berpedoman kepada program atau kegiatan yang telah dirancang berpedoman kepada 

visi lembaga dalam lima tahun. Kefokusan pada konsep ini berdampak kepada 

efektifitas pembiayaan sebagai feedback pengembangan program layanan berkualitas 

dari masa ke masa yang berdampak pada efisiensi dana yang sering terjadi 

pengulangan tanpa dampak (Zai et al., 2024). 

Pada kasus SMK program sertifikasi lembaga sertifikasi profesi dengan biaya 

pada rentang empat puluh lima hingga enam puluh juta rupiah menghasilkan output 

seratus dua puluh siswa tersertifikasi dan outcome awal peningkatan keterserapan 

praktik kerja lapangan di industri mitra sebesar delapan belas persen berdasarkan 

laporan triwulan. Pada kasus pesantren program tahfidz intensif dengan biaya 

operasional asrama dan guru tahfidz menghasilkan output rata-rata hafalan tiga juz 

per semester dan outcome awal kepuasan wali santri pada survei internal sebesar 
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delapan puluh dua persen. Pimpinan pesantren menegaskan bahwa uang harus 

berdampak pada peningkatan hafalan dan akhlak bukan hanya bangunan. 

Dana yang dikeluarkan oleh sekolah tidak boleh habis begitu saja, namun 

harus berdampak positif setiap saat bagi peningkatan mutu layanan secara bertahap 

(Siregar et al., 2023). Suatu kegagalan dalam manajemen pembiayaan bila uang tidak 

berwujud pada peningkatan mutu dan lengkapnya sarana prasarana yang 

berkelanjutan (Usman, 2016). Temuan ini menjelaskan bahwa keberhasilan suatu 

program bukan diukur dari habis atau tidaknya anggaran, melainkan dari dampaknya 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, layanan peserta didik, dan kepuasan 

masyarakat, bertambahkan sarana dan prasarana yang disebabkan oleh biaya yang 

telah dikeluarkan (Leshanych et al., 2018).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembiayaan sebagai Komponen Strategis Peningkatan Kualitas Layanan 

 

Interpretasi yang dapat dimunculkan dalam temuan penelitian ini adalah 

komitmen dari pendekatan administratif menuju pendekatan strategis. Urusan biaya 

tidak lagi dijadikan sebagai komponen administrasi dalam peningkatan mutu 

pendidikan. Biaya pendidikan adalah alat strategis meningkatkan mutu layanan, 

efektivitas pembiayaan sebagai feedback dari perencanaan yang lebih matang di 

masa yang akan datang secara berkelanjutan, sehingga demikian berdampak juga 

pada efisiensi pembiayaan pada program yang sama ke depan. 

 

Komparasi Pembiayaan Berbasis Kinerja atau Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah mulai mengkomparasikan 

model pembiayaan berbasis besarnya anggaran yang diestimasikan dengan 

pembiayaan yang didasarkan pada kinerja dan hasil program pendidikan yang akan 

diberikan kepada pengguna layanan pendidikan (Mukhtar, 2015). Praktik pembiayaan 

berbasis kinerja atau hasil diimplementasikan dan lebih menekankan pada keterkaitan 

antara dana yang dikeluarkan dengan capaian program yang seharusnya dihasilkan 

(Harbes et al., 2024). Praktik ini menunjukkan transisi bertahap dimana pada tahun 
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anggaran sebelumnya masih dominan berbasis serapan sementara pada tahun 

berikutnya mulai ada kolom indikator mutu di dalam rencana kerja anggaran. 

Pandangan indikator efektivitas pembiayaan program pendidikan ini 

diperkuat oleh para pimpinan sekolah bahwa setiap penggunaan anggaran selalu 

dibandingkan dengan target program pendidikan yang direncanakan. Setelah 

program selesai dilaksanakan, dilakukan evaluasi bersama untuk mengetahui 

kesesuaian antara dana yang digunakan dengan hasil yang diperoleh (Afifah & 

Nugraha, 2025). Informasi tersebut menjadi dasar dalam menentukan apakah 

program dilanjutkan, diperbaiki, dikurangi, atau bahkan dihentikan pada tahun 

berikutnya (Wijono & Ibty, 2015).  

Apakah pembiayaan program menghasilkan sesuatu bagi warga sekolah, 

sehingga mereka menerima manfaat dan karena berdampak pada berkualitas lulusan 

sekolah (Radinmanesh et al., 2021). Indikator ini menjadi pedoman dalam 

menguatkan efektivitas pembiayaan pada sekolah yang akan dijadikan sebagai 

feedback pengembangan program layanan pendidikan di masa yang akan datang 

secara terarah dan fokus pada pencapai visi lembaga (Lipnevich & Panadero, 2021). 

Para pemimpin selalu selalu memantau penggunaan dana dan dibandingkan dengan 

target program pada setiap satuan kerja. Rapat evaluasi mingguan dilaksanakan 

bersama untuk menyesuaikan dana yang digunakan dengan hasil yang diwujudkan 

oleh bagian masing-masing, disamping dikendalikan oleh para pemeriksa keuangan 

secara struktural (Rifai & Zahro, 2023). 

Mekanisme evaluasi pembiayaan dilakukan secara berkala melalui rapat 

evaluasi mingguan, bulanan, dan dan tahunan. Dalam rapat tersebut setiap 

penanggung jawab program mempresentasikan realisasi kegiatan, penggunaan 

anggaran, hambatan yang dihadapi, serta rekomendasi perbaikan (Hartini & Majid, 

2025). Masukan bagi peningkatan mutu program berbasis pembiayaan yang 

diberikan kepada peserta didik secara umum menjadi perhatian dan ditulis (Göergens 

& Kusek, 2010). Ini memperkuat dan meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada 

warga sekolah secara umum (Amalia & Sudadi, 2025). 

Pada kasus SMK evaluasi mingguan dilaksanakan setiap Senin pagi sebanyak 

dua belas kali selama Februari hingga April dua ribu dua puluh lima dan pada kasus 

pesantren setiap malam Ahad sebanyak sepuluh kali. Contoh keputusan 

terdokumentasi adalah program pelatihan guru industri SMK yang dilanjutkan 

dengan kenaikan alokasi lima belas persen karena capaian kompetensi guru 

meningkat serta program ekstrakurikuler jurnalistik SMK yang dikurangi sepuluh 

persen karena output rendah dan digabungkan dengan program literasi. 
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Interpretasi hasil penelitian adalah bahwa komparasi dana yang dikeluarkan 

dengan hasil kerja menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan keberlanjutan 

pelaksanaan program dan pembiayaannya, musyawarah rutin oleh para pimpinan 

satuan kerja diselenggarakan guna mengendalikan dan mengevaluasi kerja, dan 

dijadikan sebagai bahan dalam pengambilan keputusan. 

Tabel 1. model Komparasi Pembiayaan Berbasis Kinerja atau Hasil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengawasan dan Evaluasi Berbasis Indikator Prioritas Program dan Mutu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan dan evaluasi pembiayaan 

di sekolah difokuskan tidak hanya pada aspek administratif dan ketepatan 

penggunaan dana, tetapi juga pada ketercapaian indikator prioritas program dan mutu 

layanan (Rifa’i & Mubarok, 2022). Pengawasan dilakukan guna memastikan bahwa 

anggaran yang telah dialokasikan benar-benar digunakan sesuai dengan rencana, 

sedangkan evaluasi dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pembiayaan tersebut 

memberikan kontribusi terhadap pencapaian target program yang berdampak pada 

peningkatan kualitas layanan pendidikan secara terus menerus (Hartini & Majid, 

2025). 

Peneliti mengamati bahwa musyawarah pimpinan tidak hanya berfokus pada 

laporan keuangan, tetapi juga membahas keberhasilan program dalam meningkatkan 

kualitas layanan bagi peserta didik. Dalam konteks lain bahwa terjadi monitoring dan 

evaluasi berkala yang dilakukan oleh pihak sekolah sebagai bentuk indikator 

efektivitas pembiayaan (Göergens & Kusek, 2010). Tindakan ini membuktikan 

terjadinya langkah-langkah yang menjelaskan adanya efektivitas yang menjadi 

perhatian pihak sekolah sebagai bahan umpan balik perencanaan selanjutnya yang 

berdampak positif (Lipnevich & Panadero, 2021). Terdapat hubungan yang konsisten 

antara perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil yang terjadi. Keberhasilan 
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pembiayaan diukur berdasarkan output dan outcome program, bukan hanya tingkat 

penyerapan anggaran saja (ARIFIN, 2026). 

Dokumen Rencana Kerja dan Anggaran Sekolah (RKAS), laporan realisasi 

anggaran, berita acara rapat evaluasi, serta laporan kegiatan menunjukkan adanya 

hubungan yang konsisten antara perencanaan program, pelaksanaan pembiayaan, dan 

evaluasi hasil (Kusek & Rist, 2004). Setiap program memiliki indikator capaian yang 

menjadi dasar evaluasi efektivitas pembiayaan. Program yang menunjukkan manfaat 

tinggi memperoleh prioritas pendanaan pada periode berikutnya, sedangkan program 

yang kurang memberikan dampak mengalami penyesuaian anggaran (Rifa’i, Diana, 

Saad, & Nada, 2021). Pengawasan dilakukan melalui beberapa mekanisme, yaitu 

pemeriksaan laporan keuangan, monitoring pelaksanaan kegiatan, pengecekan 

kesesuaian antara rencana dan realisasi, serta evaluasi oleh pimpinan dan pihak yang 

memiliki kewenangan dalam pengelolaan keuangan sekolah (Rifa’i, Fajar, et al., 

2023). 

Secara sintesis, Ciri-ciri efektivitas pembiayaan program pendidikan terjadi 

berbasis kinerja, hasil, dan indikator capaian target. Keberhasilan pembiayaan diukur 

berdasarkan output dan outcome program, bukan hanya tingkat penyerapan 

anggaran. Dampak dari pada hal tesebut selanjutnya menjadi penyebab terwujudnya 

pengembangan kualitas layanan. Hal tersebut bisa berwujud sarana dan prasarana 

bertambah lengkap, efisiensi pembiayaan pada masa selanjutnya, dan dapat 

digunakan pada komponen pendidikan yang lain yang perlu prioritas.  

Pemanfaatan Hasil Evaluasi sebagai Feedback 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pembiayaan dan pelaksanaan 

program tidak berhenti pada proses penilaian, tetapi dimanfaatkan sebagai feedback 

untuk memperbaiki perencanaan, pelaksanaan, dan pengalokasian pembiayaan pada 

periode berikutnya (Firdaus et al., 2019). Hasil evaluasi menjadi salah satu sumber 

informasi bagi pimpinan sekolah dalam menentukan program yang perlu 

dipertahankan, diperbaiki, dikembangkan, dikurangi, atau dihentikan (Azam & 

Mutammam, 2026). Proses tersebut membentuk siklus perbaikan berkelanjutan yang 

mendorong peningkatan mutu layanan pendidikan dari waktu ke waktu (Adzhar & 

Yasin, 2025). 

Hasil evaluasi diperoleh melalui komparasi antara rencana, realisasi 

anggaran, capaian program, dan indikator mutu. Bila ditemukan kesenjangan antara 

target dan capaian, maka pimpinan melakukan identifikasi terhadap faktor 

penyebabnya, pada aspek perencanaan, hasil evaluasi digunakan untuk menentukan 

kembali skala prioritas program (Rifa’i, Yaqin, et al., 2023). Program yang terbukti 

memberikan kontribusi mutu mendapatkan perhatian dan pembiayaan yang lebih 
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besar. Sebaliknya, dengan cara dianalisis penyebab ketidakefektifannya (Annas, 

2017).  

Berdasarkan hasil analisis tersebut, sekolah dapat melakukan penyesuaian 

terhadap desain program, sasaran, metode pelaksanaan, maupun besaran anggaran. 

Selain itu, hasil evaluasi juga dimanfaatkan untuk meningkatkan efisiensi 

penggunaan anggaran dengan cara mengidentifikasi komponen pembiayaan yang 

kurang efektif dan tidak prioritas, serta kegiatan yang dapat dilaksanakan dengan 

sumber daya yang lebih efisien. Dengan demikian, feedback evaluasi tidak hanya 

berfungsi untuk meningkatkan efektivitas program, tetapi juga untuk mencegah 

terjadinya pemborosan anggaran (Neumann et al., 2018). 

Pada aspek kualitas layanan pendidikan, hasil evaluasi digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara penggunaan anggaran dengan perubahan kualitas 

layanan (Putri et al., 2025). Misalnya, pembiayaan profesionalisasi guru dievaluasi 

berbasis kompetensi dan implementasi hasil dalam pembelajaran. Pembiayaan sarana 

dan prasarana pembelajaran dievaluasi berdasarkan tingkat pemanfaatan dan 

kontribusinya terhadap proses pembelajaran. Hal tersebut menjadi pertimbangan 

dalam menentukan apakah pembiayaan serupa perlu dilanjutkan, ditingkatkan, atau 

diarahkan pada kebutuhan lain yang lebih prioritas (Noor, 2020). 

Penelitian juga menemukan bahwa feedback hasil evaluasi digunakan dalam 

forum rapat pimpinan dan evaluasi program. Dalam forum tersebut, pimpinan 

bersama pengelola program membahas capaian, kendala, penggunaan anggaran, dan 

kebutuhan perbaikan Hasil pembahasan kemudian menjadi bahan dalam penyusunan 

rencana kerja dan anggaran sekolah pada periode berikutnya. Mekanisme ini 

menunjukkan adanya pola perencanaan menuju pembiayaan menuju pelaksanaan 

menuju monitoring menuju evaluasi menuju feedback dan kembali ke perencanaan.  

Contoh nyata keputusan berbasis feedback adalah program pelatihan guru 

industri SMK dengan target dua puluh guru bersertifikat industri, realisasi biaya 

sembilan puluh persen dari pagu, capaian delapan belas guru, sehingga keputusan 

rapat akhir Juni dua ribu dua puluh lima adalah melanjutkan program dengan alokasi 

naik lima belas persen. Program tahfidz intensif pesantren dengan target hafalan tiga 

juz per semester, capaian rata-rata dua koma delapan juz, sehingga keputusan adalah 

melanjutkan dengan perbaikan metode dan penambahan tutor. Program jurnalistik 

SMK dengan target dua belas edisi dan capaian tiga edisi sehingga keputusan adalah 

mengurangi alokasi sepuluh persen dan menggabungkan dengan program literasi. 
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Mekanisme ini menunjukkan adanya pola yang dapat diilustrasikan sebagai 

berikut: 

 

“Perencanaan → Pembiayaan → Pelaksanaan → Monitoring → Evaluasi 

→ Feedback → Perencanaan kembali. 

 

Gambar 4. Pola Hasil Evaluasi sebagai Feedback 

 

Interpretasi terhadap efektivitas pembiayaan program pendidikan ditunjukkan 

oleh adanya keterpaduan antara perencanaan program dan pembiayaan, pemanfaatan 

anggaran sebagai instrumen strategis peningkatan mutu, orientasi pembiayaan pada 

kinerja dan hasil, pengawasan berbasis indikator prioritas dan mutu, serta 

pemanfaatan hasil evaluasi sebagai feedback untuk perbaikan program secara 

berkelanjutan. Model feedback berfungsi sebagai mekanisme pembelajaran 

organisasi. Informasi yang diperoleh dari evaluasi pembiayaan digunakan untuk 

mengidentifikasi program yang efektif, memperbaiki kelemahan pelaksanaan, 

mengembangkan inovasi layanan, serta menyusun prioritas pembiayaan berikutnya.  

Dengan demikian, keputusan pembiayaan tidak lagi didasarkan pada 

kebiasaan atau pengalaman semata, melainkan pada bukti empiris yang diperoleh 

melalui proses evaluasi. Semakin baik sekolah memanfaatkan hasil evaluasi sebagai 

feedback, semakin besar peluang pembiayaan diarahkan pada program yang benar-

benar memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas layanan pendidikan. 

Hasil temuan penelitian tersebut dapat ditampilkan dalam table sebagai 

berikut: 

Tabel 2. Indikator Pembiayaan Pendidikan yang Efektif sebagai Feedback  

Peningkatan Kualitas Layanan Pendidikan Berkelanjutan 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil triangulasi wawancara, observasi, dan analisis dokumen, 

penelitian ini mengabstraksikan bahwa efektivitas pembiayaan program pendidikan 

merupakan suatu proses manajerial yang tidak berhenti pada pencapaian realisasi 

anggaran, tetapi berlanjut pada pemanfaatan hasil evaluasi sebagai feedback untuk 

pengembangan program layanan pendidikan secara berkelanjutan. Efektivitas 

pembiayaan dibangun melalui lima tahapan yang saling berkaitan, yaitu integrated 

plan pada program dan pembiayaan,  pembiayaan sebagai komponen strategis 

peningkatan kualitas layanan, komparasi pembiayaan berbasis kinerja atau hasil, 

pengawasan dan evaluasi berbasis indikator prioritas program dan mutu, 

pemanfaatan hasil evaluasi sebagai feedback. 

 

Berdasarkan hasil triangulasi wawancara mendalam, observasi non partisipan, 

dan analisis dokumen pada periode Januari hingga Juni dua ribu dua puluh lima di 

SMK Negeri 1 Probolinggo dan Pondok Pesantren Al-Mashduqiah Kraksaan, 

penelitian ini menyimpulkan bahwa efektivitas pembiayaan program pendidikan 

merupakan proses manajerial yang tidak berhenti pada pencapaian realisasi anggaran 

tetapi berlanjut pada pemanfaatan hasil evaluasi sebagai feedback untuk 

pengembangan program layanan pendidikan secara berkelanjutan. Efektivitas 

tersebut dibangun melalui keterpaduan lima praktik yang saling berkaitan yang 

dikonstruksi dari data lapangan dan dipetakan pada kerangka Plan Do Check Act 

Deming, meliputi perencanaan terintegrasi antara program dan pembiayaan yang 

ditunjukkan dengan keterhubungan Renstra, Rencana Kerja Tahunan, dan RKAS 

atau RAPBS dengan indikator mutu, pembiayaan sebagai komponen strategis 

peningkatan kualitas layanan, komparasi pembiayaan berbasis kinerja dan hasil, 

pengawasan dan evaluasi berbasis indikator prioritas program dan mutu, serta 

pemanfaatan hasil evaluasi sebagai feedback yang terdokumentasi dalam keputusan 

rapat kerja seperti kelanjutan program pelatihan guru industri dengan penyesuaian 

alokasi dan penataan ulang program dengan output rendah. 

Abstraksi temuan tersebut mengarah pada model konseptual awal yang 

disebut Education Financing Feedback Model (EFFM), yaitu model yang 

menempatkan hasil evaluasi pembiayaan sebagai penghubung utama antara 

manajemen keuangan dan pengembangan layanan pendidikan. Dalam model ini 

feedback diposisikan sebagai mekanisme pembelajaran organisasi yang mendorong 

perbaikan kebijakan, penyempurnaan program, dan peningkatan kualitas layanan 

secara berkelanjutan. Model ini merupakan adaptasi siklus PDCA dengan penekanan 
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pada dokumentasi pembelajaran organisasi melalui Buku Pembelajaran Lembaga dan 

komparasi dana dengan capaian mutu. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan sebagai studi kasus pada dua lembaga 

dengan empat belas informan dan periode penelitian enam bulan sehingga belum 

dapat mengukur dampak jangka panjang dan tidak dapat digeneralisasi secara 

statistik. Data keuangan bersifat sensitif sehingga disajikan dalam rentang dan model 

yang diusulkan masih bersifat konseptual awal. Meskipun demikian penelitian ini 

memberikan kontribusi konseptual dalam memperluas pemahaman bahwa efektivitas 

pembiayaan tidak hanya diukur dari efisiensi penggunaan dana tetapi juga dari 

kemampuannya menghasilkan keputusan berbasis bukti yang mendorong inovasi dan 

peningkatan mutu layanan pendidikan secara berkelanjutan. 

Saran 

Secara akademik, lima indikator perlu dikembangkan menjadi model EFFM 

yang konsisten. Riset lanjutan disarankan menggunakan mixed-methods untuk 

menguji korelasi efektivitas pembiayaan dengan mutu berkelanjutan, dengan 

penambahan data kuantitatif biaya per output dan outcome. 

Secara praktis, disarankan uji coba terbatas siklus PDCA terdokumentasi: 

satu, Raker tahunan menggunakan Rencana Anggaran Berbasis Kinerja dengan target 

dan indikator mutu yang terukur, dua, unit kerja menyusun dashboard sederhana 

komparasi dana-hasil untuk evaluasi mingguan/bulanan/triwulanan dengan keputusan 

lanjut, perbaiki, kurangi, hentikan, tiga,  hasil dibukukan dalam Buku Pembelajaran 

Lembaga sebagai feedback. Rekomendasi ini bersifat agenda uji coba, bukan 

kewajiban bagi semua lembaga, dengan mempertimbangkan sumber daya, 

pembagian kewenangan, dan kesiapan sistem. 

Secara kebijakan, temuan dua kasus ini belum cukup untuk mengusulkan 

perubahan regulasi nasional. Saran kebijakan lebih tepat berupa pilot model 

penganggaran berbasis kinerja di lembaga sejenis dan penguatan audit dari audit 

kepatuhan administratif menuju audit efektivitas yang menilai dampak dana terhadap 

mutu pembelajaran, layanan, dan kepuasan pengguna, dengan tetap menjaga 

kepatuhan regulasi. 
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